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BAB IX 

BAGAIMANA URGENSI DAN TANTANGAN KETAHANAN NASIONAL  

DAN BELA NEGARA BAGI INDONESIA DALAM MEMBANGUN  

KOMITMEN KOLEKTIF KEBANGSAAN? 

 

Ketahanan nasional (national 

resilience) merupakan salah satu 

konsepsi kenegaraan Indonesia. 

Ketahanan sebuah bangsa pada dasarnya 

dibutuhkan guna menjamin serta 

memperkuat kemampuan bangsa yang 

bersangkutan baik dalam rangka 

mempertahankan kesatuannya, 

menghadapi ancaman yang datang 

maupun mengupayakan sumber daya 

guna memenuhi kebutuhan hidup. 

Dengan demikian, ketahanan bangsa 

merupakan kemampuan suatu bangsa 

untuk mempertahankan persatuan dan 

kesatuannya, memperkuat daya dukung 

kehidupannya, menghadapi segala 

bentuk ancaman yang dihadapinya 

sehingga mampu melangsungkan kehidupannya dalam mencapai kesejahteraan 

bangsa tersebut. Konsepsi ketahanan bangsa ini dalam konteks Indonesia dirumuskan 

dengan nama Ketahanan Nasional disingkat Tannas. Upaya menyelenggarakan 

ketahanan nasional ini dapat diwujudkan dengan belanegara.  

Pembelajaran Bab 9 ini mengajak Anda mengkaji dan memperdalam lebih 

lanjut perihal Ketahanan Nasional dan konsep Bela Negara. Sesuai dengan kaidah 

pembelajaran ilmiah yang aktif, Anda diminta untuk menelusuri, menanya, menggali, 

membangun argumentasi, dan mendeskripsikan kembali konsep Ketahanan Nasional 

dan Bela Negara  baik secara tulisan maupun lisan.  

 

 

Gambar 9.1 Berkarya untuk 

mempertahankan Indonesia yang 
satu. Mampukah? 
Sumber : ginaamuthia.wodpress.com 
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Setelah melaksanakan pembelajaran ini, Anda sebagai calon sarjana dan 

profesional diharapkan; bersikap ikhlas dalam menghadapi tantangan penguatan 

ketahanan nasional bagi Indonesia untuk mempertahankan dan mengisi kemerdekaan 

Indonesia; berani dan siap menghadapi gangguan ketahanan nasional dengan cara 

membangun komitmen kolektif yang kuat dari seluruh komponen bangsa untuk 

mengisi kemerdekaan Indonesia; mampu menganalisis urgensi dan tantangan 

ketahanan nasional bagi Indonesia dalam membangun komitmen kolektif yang kuat 

dari seluruh komponen bangsa untuk mengisi  kemerdekaan Indonesia dan mampu 

menyajikan hasil kajian kelompok mengenai suatu kasus terkait tantangan ketahanan 

nasional bagi Indonesia dalam membangun komitmen kolektif yang kuat dari seluruh 

komponen bangsa untuk mempertahankan dan mengisi  kemerdekaan Indonesia. 

 

A. Menelusuri Konsep dan Urgensi Ketahanan Nasional dan Bela Negara 

Apa itu Ketahanan Nasional? Apa itu Bela Negara ?  

Guna menelusuri konsep atau istilah Ketahanan Nasional dan Bela Negara , 

sebelumnya simak dengan seksama pemberitaan di bawah ini . 

 

Ketahanan Pangan Nasional Belum Terganggu Bencana 

Selasa, 4 Februari 2014 20:17 WIB | 1950 Views 
Pewarta: Akhmad NL 
 

Kudus (ANTARA News) - Menteri Pertanian Suswono mengatakan bahwa 
bencana alam di beberapa daerah di Tanah Air, hingga saat ini belum 

mengganggu ketahanan pangan secara nasional. 
"Berdasarkan laporan yang kami terima, termasuk bencana erupsi Gunung 
Sinabung, dampak terhadap ketahanan pangan relatif masih kecil. Bahkan dari 

sisi persentasenya juga kecil, karena tanaman padi puso tidak lebih dari 40.000 
hektare," ujarnya saat ditemui setelah rapat koordinasi dengan beberapa 

kabupaten di Pendopo Kabupaten Kudus, di Kudus, Selasa.  
 
Luas tanaman padi secara nasional, kata dia, berkisar 13,5 juta hingga 14 juta 

hektare sehingga persentase tanaman padi puso masih tergolong kecil. Meski 
demikian, dia mengingatkan semua daerah di Tanah Air untuk tetap waspada, 

mengingat curah hujan tinggi diprediksi masih berlangsung hingga pertengahan 
Februari 2014.  Dengan demikian, kata dia, kemungkinan terjadi bencana banjir 
masih bisa terjadi kembali.  

 
Areal tanaman padi puso di sejumlah daerah, termasuk di daerah sentra pangan, 

seperti Kabupaten Kudus, Pati, Demak, Jepara, dan Grobogan, akan segera 
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mendapatkan bantuan benih tanaman padi.  "Kami harapkan, mereka segera 
melakukan penanaman kembali setelah banjir di daerah setempat reda tanpa ada 

jeda," ujarnya. 
 

Pada kesempatan tersebut, dia juga berharap agar tanaman padi yang hingga saat 
ini terendam banjir tidak rusak atau puso.  Ia mengatakan stok benih cadangan 
nasional padi mencapai 13.600 ton dan bisa ditanam di areal seluas 565.000 

hektare, termasuk stok benih jagung dan kedelai.  "Setiap saat, cadangan benih 
nasional tersebut bisa didistribusikan kepada daerah yang membutuhkan, 

mengingat potensi banjir masih ada," ujarnya.  Pendistribusian benih bantuan 
benih tersebut, katanya, harus mempertimbangkan kesiapan daerah untuk 
kembali menanam tanaman padi yang rusak akibat bencana alam.  Selain 

dibantu benih tanaman padi, para petani yang tanaman padinya puso juga akan 
dibantu biaya pengolahan lahan Rp2,7 juta per hektare.  

 
Terkait dengan rencana produksi padi nasional selama 2014, katanya, 
ditargetkan bisa tercapai 76 juta ton gabah kering giling (GKG).  "Dibanding 

tahun 2013 yang bisa mencapai 71,8 juta ton GKG, target tahun ini memang 
terjadi peningkatkan cukup signifikan," ujarnya.  Meski demikian, dia mengaku 

optimistis bisa mencapai target produksi pangan tersebut, mengingat sudah ada 
Rencana Aksi Bukittinggi.  
 

Ia mengakui aksi Bukittinggi tersebut memang belum ada dukungan anggaran, 
karena masih menunggu pembahasan di Kementerian Perekonomian.  Apabila 

rencana aksi Bukittinggi dijalankan semua, dia optimistis potensi untuk 
mencapai target pangan 76 juta ton gabah bisa tercapai.  
 

Sumber : http://www.antaranews.com/berita/417399/ketahanan-pangan-
nasional-belum-terganggu-bencana 

 

 

 

Setjen DPR Peduli Ketahanan Keluarga 

23-Des-2013 

 

Sekretaris Jenderal DPR RI Winantuningtyastiti menyatakan akan memberikan 
perhatian penuh pada upaya membangun ketahanan keluarga di lingkungan 

kesetjenan. Ia meyakini pondasi keluarga karyawan yang kuat akan berpengaruh 
positif bagi kinerja. 
"Saya sering menekankan sesibuk apapun di kantor, pulang malam, jangan 

sampai melupakan keluarga, keluarga harus nomor satu. Kondisi keluarga jelas 
mempengaruhi pekerjaan baik perorangan, unit kerja dan pada akhirnya 

institusi," katanya usai memimpin upacara dalam rangka peringatan Hari Ibu ke-
85 di Komplek Parlemen Senayan, Jakarta, Senin (23/12/13).  
Dalam upacara tersebut Sekjen DPR menyampaikan sambutan tertulis Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang mengkhawatirkan 

http://www.antaranews.com/berita/417399/ketahanan-pangan-nasional-belum-terganggu-bencana
http://www.antaranews.com/berita/417399/ketahanan-pangan-nasional-belum-terganggu-bencana
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runtuhnya pondasi ketahanan dalam keluarga. Ini terlihat dari maraknya bebagai 
persoalan bangsa dan kompleksitas masalah sosial yang terjadi di masyarakat 

seperti trafficking, pornografi, infeksi menular seksual dan HIV/AIDS, narkoba 
dan kriminalitas lainnya. 

"Ketahanan keluarga melalui penanaman nilai-nilai budi pekerti dan iman dan 
takwa menjadi salah satu pilar untuk menjawab dan mengatasi berbagai 
permasalahan," demikian paparan menteri dalam sambutan tertulisnya. Ia juga 

mengajak perempuan Indonesia untuk maju terus menjaga sosok yang mandiri, 
kreatif dan inovatif, percaya diri sehingga bersama laki- laki menjadi kekuatan 

besar dalam membangun bangsa. 
Upacara bendara dalam rangka Peringatan Hari Ibu yang diikuti oleh karyawan 
Setjen MPR, DPR, DPD berlangsung khidmat. Tidak seperti peringatan hari 

besar nasional lain, kali ini seluruh petugas upacara yang terlibat adalah 
perempuan. 

"Saya kira perempuan bisa berperan di semua bidang dan kebiasaan seluruh 
petugas pada upacara peringatan Hari Ibu adalah perempuan cukup bagus," ujar 
Sekjen DPR yang berkesempatan memberi ucapan selamat kepada komandan 

upacara, Edrida Pulungan yang sehari-hari bertugas di Bagian Kajian Kebijakan 
dan Hukum Setjen DPD RI. (iky)/foto:wahyu/parle/iw. 

 
Sumber : http://www.dpr.go.id/id/berita/lain- lain/2013/des/23/7358/setjen-dpr-
peduli-ketahanan-keluarga 

 

 

Ada berapa istilah dari pemberitaan media masa di atas terkait dengan konsep 

ketahanan? Selain istilah ketahanan nasional, pada pemberitaan itu ada istilah 

ketahanan pangan dan ketahanan keluarga. Cobalah Anda membuat kalimat yang 

menggunakan kata “ketahanan”. Apa simpulan Anda tentang kata “ketahanan”? 

Cobalah Anda telusuri kata “ketahanan” dari berbagai sumber.  

 

Istilah Ketahanan Nasional memang memiliki pengertian dan cakupan yang luas. 

Sejak konsep ini diperkenalkan oleh Lembaga Pertahanan Nasional Republik 

Indonesia (Lemhanas RI) pada sekitar tahun 1960-an, terjadi perkembangan dan 

dinamika konsepsi ketahanan nasional sampai sekarang ini.  

Marilah kita telusuri istilah ketahanan nasional ini. Secara etimologi, ketahanan 

berasal dari kata “tahan” yang berarti tabah, kuat, dapat menguasai diri, gigih, dan 

tidak mengenal menyerah. Ketahanan memiliki makna mampu, tahan, dan kuat 

menghadapi segala bentuk tantangan dan ancaman yang ada guna menjamin 

kelangsungan hidupnya. Sedangkan kata “nasional” berasal dari kata nation yang 

http://www.dpr.go.id/id/berita/lain-lain/2013/des/23/7358/setjen-dpr-peduli-ketahanan-keluarga
http://www.dpr.go.id/id/berita/lain-lain/2013/des/23/7358/setjen-dpr-peduli-ketahanan-keluarga
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berarti bangsa sebagai pengertian politik. Bangsa dalam pengertian politik adalah 

persekutuan hidup dari orang–orang yang telah menegara. Ketahanan nasional secara 

etimologi dapat diartikan sebagai mampu, kuat, dan tangguh dari sebuah bangsa 

dalam pengertian politik.   

Bagaimana dengan pengertian ketahanan nasional secara terminologi?  

 

1. Wajah Ketahanan Nasional Indonesia  

Gagasan pokok dari ajaran Ketahanan Nasional adalah bahwa suatu bangsa atau 

negara hanya akan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya apabila negara 

atau bangsa itu memiliki ketahanan nasional. Sekarang cobalah Anda refleksikan 

pada diri sendiri. Seseorang akan mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya 

hanya apabila orang tersebut memiliki ketahanan diri. Benarkan demikian? 

Apakah sebenarnya yang dimaksud Ketahanan Nasional atau disingkat Tannas 

itu? Menurut salah seorang ahli ketahanan nasional Indonesia, GPH S. 

Suryomataraman, definisi ketahanan nasional mungkin berbeda-beda karena 

penyusun definisi melihatnya dari sudut yang berbeda pula. Menurutnya, ketahanan 

nasional memiliki lebih dari satu wajah, dengan perkataan lain ketahanan nasional 

berwajah ganda, yakni ketahanan nasional sebagai konsepi,  ketahanan nasional 

sebagai kondisi dan  ketahanan nasional sebagai strategi (Himpunan Lemhanas, 

1980).  

Berdasar pendapat di atas, terdapat tiga  pengertian ketahanan nasional atau 

disebut sebagai wajah ketahanan nasional yakni : 

1. ketahanan nasional sebagai konsepsi atau doktrin 

2. ketahanan nasional sebagai kondisi   

3. ketahanan nasional sebagai strategi, cara atau pendekatan 

 

Untuk dapat memahami ketahanan nasional sebagai suatu konsepsi -- 

pengertian pertama -- perlu diingat bahwa ketahanan nasional adalah suatu konsepsi 

khas bangsa Indonesia yang digunakan untuk dapat menanggulangi segala bentuk 

dan macam ancaman yang ada. Konsepsi ini dibuat dengan menggunakan ajaran 

“Asta Gatra”. Oleh karena itu, konsepsi ini dapat dinamakan “Ketahanan nasional 

Indonesia berlandaskan pada ajaran Asta Gatra”. Bahwa kehidupan nasional ini 
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dipengaruhi oleh dua aspek yakni aspek alamiah yang berjumlah tiga unsur (Tri 

Gatra) dan aspek sosial yang berjumlah lima unsur (Panca Gatra). Tri Gatra dan 

Panca Gatra digabung menjadi Asta Gatra, yang berarti delapan aspek atau unsur.  

Apakah ketahanan nasional dalam pengertian pertama ini dapat dianggap 

sebagai doktrin? Dikatakan lanjut oleh GPH S. Suryomataraman, bahwa apabila 

bangsa Indonesia ini tidak hanya menganggap ketahanan nasional sebagai konsepsi 

tetapi sudah merupakan suatu kebenaran yang dapat dipergunakan sebagai pedoman 

dalam menentukan kebijakan, maka ketahanan nasional telah dianggap sebagai 

doktrin.  

Ketahanan nasional sebagai kondisi -- pengertian kedua -- , sebagai ilustrasi,  

apabila kita mengatakan bahwa ketahanan nasional Indonesia pada masa kini lebih 

tinggi tingkatannya dibanding tahun lalu. Kondisi Indonesia tersebut diukur dengan 

menggunakan konsepsi ketahanan nasional Indonesia yakni ajaran Asta Gatra. 

Ketahanan nasional nasional dirumuskan sebagai kondisi yang dinamis, sebab 

kondisi itu memang senantiasa berubah dalam arti dapat meningkat atau menurun. 

Jadi kondisi itu tidak bersifat statis.  

Ketahanan nasional sebagai strategi -- pengertian tiga -- berkaitan dengan 

pertanyaan tentang apa sebab dan bagaimana Indonesia bisa “survive” walaupun 

menghadapi banyak ancaman dan bahaya. Jawaban sederhana adalah karena bangsa 

Indonesia menggunakan strategi “ketahanan nasional”. Jadi, dalam pengertian ketiga 

ini, ketahanan nasional dipandang sebagai cara atau pendekataan dengan 

menggunakan ajaran Asta Gatra, yang berarti mengikutsertakan segala aspek 

alamiah dan sosial guna diperhitungkan dalam menanggulangi ancaman yang ada.  

Tentang tiga wajah ketahanan nasional ini selanjutnya berkembang dan 

terumuskan dalam dokumen kenegaraan, misalnya pada naskah Garis-Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN). Pada naskah GBHN tahun 1998 dikemukakan definisi 

ketahanan nasional  sebagai berikut:  

1. Untuk tetap memungkinkan berjalannya pembangunan nasional yang selalu harus 

menuju ke tujuan yang ingin dicapai dan agar dapat secara efektif dielakkan dari 

hambatan, tantangan, ancaman dan gangguan yang timbul baik dari luar maupun 

dari dalam maka pembangunan nasional diselenggarakan melalui pendekatan 
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Ketahanan Nasional yang mencerminkan keterpaduan antara segala aspek 

kehidupan nasional bangsa secara utuh dan menyeluruh. 

2. Ketahanan nasional adalah kondisi dinamis yang merupakan integrasi dari 

kondisi tiap aspek kehidupan bangsa dan negara. Pada hakikatnya ketahanan 

nasional adalah kemampuan dan ketangguhan suatu bangsa untuk dapat 

menjamin kelangsungan hidup menuju kejayaan bangsa dan negara. Berhasilnya 

pembangunan nasional akan meningkatkan ketahanan nasional. Selanjutnya 

Ketahanan Nasional yang tangguh akan mendorong pembangunan nasional.  

3. Ketahanan nasional meliputi ketahanan ideologi, ketahanan politik, ketahanan 

ekonomi, ketahanan sosial budaya, dan ketahanan pertahanan keamanan. 

a. Ketahanan ideologi adalah kondisi mental bangsa Indonesia yang 

berlandaskan keyakinan akan kebenaran ideologi Pancasila yang 

mengandung kemampuan untuk menggalang dan memelihara persatuan dan 

kesatuan nasional dan kemampuan menangkal penetrasi ideologi asing serta 

nilai-nilai yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa  

b. Ketahanan politik adalah kondisi kehidupan politik bangsa Indonesia yang 

berlandaskan demokrasi politik berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945 yang mengandung kemampuan memelihara sistem politik yang 

sehat dan dinamis serta kemampuan menerapkan politik luar negeri yang 

bebas dan aktif 

c. Ketahanan ekonomi adalah kondisi kehidupan perekonomian bangsa yang 

berlandaskan demokrasi ekonomi yang berdasarkan Pancasila yang 

mengandung kemampuan memelihara stabilitas ekonomi yang sehat dan 

dinamis serta kemampuan menciptakan kemandirian ekonomi nasional 

dengan daya saing yang tinggi dan mewujudkan kemakmuran rakyat yang 

adil dan merata 

d. Ketahanan sosial budaya adalah kondisi kehidupan sosial budaya bangsa 

yang dijiwai kepribadian nasional berdasarkan Pancasila yang mengandung 

kemampuan membentuk dan mengembangkan kehidupan sosial budaya 

manusia dan masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, rukun, bersatu, cinta tanah air, berkualitas, maju dan 

sejahtera dalam kehidupan yang serba selaras, serasi, seimbang serta 
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kemampuan menangkal penetrasi budaya asing yang tidak sesuai dengan 

kebudayaan nasional 

e. Ketahanan pertahanan keamanan adalah kondisi daya tangkal bangsa yang 

dilandasi kesadaran bela negara seluruh rakyat yang mengandung 

kemampuan memelihara stabilitas pertahanan keamanan negara yang 

dinamis, mengamankan pembangunan dan hasil-hasilnya serta kemampuan 

mempertahankan kedaulatan negara dan menangkal segala bentuk ancaman 

 

Masing-masing rumusan tersebut dapat dikembalikan pada tiga wajah ketahanan 

nasional. Cobalah Anda identifikasi, mana rumusan yang mencerminkan masing-

masing wajah ketahanan nasional. 

 

Gambar 9. 2. Konsep Ketahanan Nasional dalam tiga Wajah 

 

Perihal adanya tiga wajah atau pengertian ketahanan nasional diperkuat kembali 

oleh Basrie (2002) bahwa ketahanan nasional itu memiliki wajah sebagai berikut: 1) 

Tannas 
sebagai 
Strategi 

 

Tannas 
sebagai 
Kondisi 

Asta 

Gatra 

Tannas 
sebagai  
Konsepsi 
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sebagai Kondisi, 2) sebagai Doktrin , dan 3) sebagai Metode. Tanas sebagai kondisi 

adalah sesuai dengan rumusan ketahanan nasional pada umumnya. Tanas sebagai 

doktrin berisi pengaturan penyelenggaraan keamanan dan kesejahteraan dalam 

kehidupan nasional. Tanas sebagai metode adalah pendekatan pemecahan masalah 

yang  bersifat integral komprehensif menggunakan ajaran Asta Gatra.  

 

2. Dimensi dan Ketahanan Nasional Berlapis 

 Selain tiga wajah atau pengertian ketahanan nasional, ketahanan nasional 

Indonesia juga memiliki banyak dimensi dan konsep ketahanan berlapis. Oleh karena 

aspek-aspek baik alamiah dan sosial (asta gatra) mempengaruhi kondisi ketahanan 

nasional, maka dimensi aspek atau bidang dari ketahanan Indonesia juga 

berkembang.  

Dalam skala nasional dan sebagai konsepsi kenegaraan, ada istilah ketahanan 

nasional. Selanjutnya berdasar aspek-aspeknya, ada ketahanan nasional bidang 

politik, sosial, ekonomi, budaya, pertahanan keamanan. Dari situ kita mengenal 

istilah ketahanan politik, ketahanan budaya, ketahanan sosial, ketahanan ekonomi 

dan ketahanan keamanan. Jika diperinci lagi pada bidang-bidang kehidupan yang 

lebih kecil, kita mengenal istilah ketahanan energi, ketahanan pangan, ketahanan  

industri, dan sebagainya. 

Ketahanan nasional berdimensi ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 9.3 Dimensi dalam Ketahanan Nasional 

 

Konsep ketahanan nasional berlapis, artinya ketahanan nasional sebagai kondisi 

yang kokoh dan tangguh dari sebuah bangsa tentu tidak terwujud jika tidak dimulai 

dari ketahanan pada lapisan- lapisan di bawahnya. Terwujudnya ketahanan pada 

tingkat nasional (ketahanan nasional) bermula dari adanya ketahanan diri/individu, 

berlanjut pada ketahanan keluarga, ketahanan wilayah, ketahanan regional lalu 

berpuncak pada ketahanan nasional (Basrie, 2002).  

Ketahanan nasional berlapis dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 9.4 Ketahanan berlapis, ketahanan nasional dimulai dari  
ketahanan lapis sebelumnya 

 

3. Bela Negara Sebagai Upaya Mewujudkan Ketahanan Nasional  

Untuk menelusuri konsep Bela Negara, simak dengan seksama pemberitaan dari 

media berikut ini: 

 

Ribuan Siswa Perbatasan Bela Negara 

 

Februari 27, 2014 - Nasional  

  
Nunukan ( Berita ) :  Ribuan siswa SMA di perbatasan di wilayah Kabupaten 

Nunukan, Kalimantan Utara, mengikuti penyuluhan bela negara yang 
dilaksanakan TNI AD dari Satgas Pamtas Yonif 100/Raider Bukit Barisan.  
Komandan Satgas Pamtas Yonif 100/Raider Bukit Barisan Letkol Inf Safta 

Feriansyah di Nunukan, Rabu [26/02], menyatakan penyuluhan bela negara 
ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan rasa nasionalisme para siswa di 

Ketahanan 

nasional  

Ketahanan 

regional 

Ketahanan 

wilayah 

Ketahanan 

keluarga 

Ketahanan 

diri 

http://beritasore.com/category/marzuki-akan-belajar-hitung-hitungan-ala-la-od-ida/
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wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia. 
Ia mengaku sengaja menghadirkan siswa sebagai peserta penyuluhan untuk 

menjaga nasionalisme mereka selaku generasi muda pelanjut kepemimpinan 
bangsa. 

Penyuluhan bela negara ini menghadirkan pemateri dari kalangan TNI dan 
kepolisian setempat, dan masih dalam rangkaian bakti sosial serta  tugas 
menjaga wilayah perbatasan di daerah itu. “Pesertanya kami ambil dari siswa 

karena sebagai generasi muda perlu memahami pentingnya sikap 
nasionalisme terutama di wilayah perbatasan ini,” ujar Safta Feriansyah.  

TNI berkewajiban menumbuhkan patriotisme di kalangan masyarakat di 
wilayah perbatasan terutama dari unsur generasi muda seperti siswa sekolah.  
Menurut Safta Feriansyah, pengetahuan bela negara perlu tetap ditanamkan 

dalam jiwa masyarakat Indonesia guna mengantisipasi melunturnya rasa 
memiliki terhadap bangsa dan negara sendiri. “Kita tidak inginkan rasa 

memiliki terhadap bangsa dan negara sendiri menjadi luntur, apalagi kondisi 
di wilayah perbatasan (Indonesia-Malaysia) di Kabupaten Nunukan, 
ketergantungan sosial ekonomi masyarakat kepada Malaysia sangat tinggi,” 

kata dia. (ant ) 
 

Sumber : http://beritasore.com/2014/02/27/ribuan-siswa-perbatasan-bela-
negara/ 
 

 

Berdasar pemberitaan di atas, apakah bela negara mesti berarti mengangkat 

senjata? Atau berperang dengan pihak baik guna mempertahankan negara? 

Istilah bela negara, dapat kita temukan dalam rumusan Pasal 27  Ayat 3 UUD 

NRI 1945. Pasal 27 Ayat 3 menyatakan “ Setiap warga negara berhak dan wajib ikut 

serta dalam upaya pembelaan negara” . Dalam buku Pemasyarakatan UUD NRI 1945 

oleh MPR (2012) dijelaskan bahwa Pasal 27 Ayat 3 ini dimaksudkan untuk 

memperteguh konsep yang dianut bangsa dan negara Indonesia di bidang pembelaan 

negara, yakni upaya bela negara bukan hanya monopoli TNI tetapi merupakan hak 

sekaligus kewajiban setiap warga negara. Oleh karena itu, tidak benar jika ada 

anggapan bela negara berkaitan dengan militer atau militerisme,  dan seolah-olah 

kewajiban dan tanggung jawab untuk membela negara hanya terletak pada Tentara 

Nasional Indonesia.  

Berdasarkan Pasal 27 Ayat 3 UUD NRI 1945 tersebut dapat disimpulkan 

bahwa usaha pembelaan negara merupakan hak dan kewajiban setiap negara 

Indonesia. Hal ini berkonsekuensi bahwa setiap warganegara berhak dan wajib untuk 

turut serta dalam menentukan kebijakan tentang pembelaan negara melalui lembaga-

http://beritasore.com/2014/02/27/ribuan-siswa-perbatasan-bela-negara/
http://beritasore.com/2014/02/27/ribuan-siswa-perbatasan-bela-negara/
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lembaga perwakilan sesuai dengan UUD 1945 dan perundang-undangan yang 

berlaku termasuk pula aktifitas bela negara. Selain itu, setiap warganegara dapat turut 

serta dalam setiap usaha pembelaan negara sesuai dengan kemampuan dan profesi 

masing-masing. Dalam undang-undang No 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 

pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta 

dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan 

negara”.  

Dalam bagian penjelasan Undang-undang No 3 Tahun 2002 tersebut 

dinyatakan bahwa upaya bela negara adalah sikap dan perilaku warga Negara yang 

dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara. Upaya bela negara, selain sebagai 

kewajiban dasar manusia, juga merupakan kehormatan bagi setiap warga negara 

yang dilaksanakan dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, dan rela berkorban 

dalam pengabdian kepada negara dan bangsa 

Jika bela negara tidak hanya mencakup perang mempertahankan negara, maka 

konsep bela negara memiliki cakupan yang luas. Bela negara dapat dibedakan secara 

fisik maupun non-fisik. Secara fisik yaitu dengan cara "memanggul senjata" 

menghadapi serangan atau agresi musuh. Bela Negara secara fisik dilakukan untuk 

menghadapi ancaman dari luar. Pengertian ini dapat disamakan dengan bela negara 

dalam arti militer.  

Sedangkan bela negara secara non-fisik dapat didefinisikan sebagai "segala 

upaya untuk mempertahankan negara kesatuan Republik Indonesia dengan cara 

meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara, menanamkan kecintaan terhadap 

tanah air serta berperan aktif dalam memajukan bangsa dan negara, termasuk 

penanggulangan ancaman. Bela negara demikian dapat dipersamakan dengan bela 

negara secara nonmiliter.  

Bela negara perlu kita pahami dalam arti luas yaitu secara fisik maupun 

nonfisik (militer ataupun nonmiliter). Pemahaman demikian diperlukan, oleh karena 

dimensi ancaman terhadap bangsa dan negara dewasa ini tidak hanya ancaman yang 

bersifat militer tetapi juga ancaman yang sifatnya nonmiliter atau nirmiliter.  
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Yang dimaksud ancaman adalah ”setiap usaha dan kegiatan baik dari dalam 

maupun luar negeri yang dinilai membahayakan kedaulatan negara, keutuhan 

wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa”. Ancaman militer adalah ancaman 

yang menggunakan kekuatan bersenjata yang terorganisasi yang dinilai mempunyai 

kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan 

keselamatan segenap bangsa. Ancaman nirmiliter pada hakikatnya adalah ancaman 

yang menggunakan faktor- faktor nirmiliter, yang dinilai mempunyai kemampuan 

yang membahayakan kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan keselamatan 

segenap bangsa. 

Setelah mengenal jenis-jenis ancaman baik militer dan nirmiliter, diperlukan 

identifikasi, bentuk-bentuk bela negara apa sajakah yang dapat dilakukan warga 

negara. Tentu saja bentuk atau wujud bela negara disesuikan dengan jenis ancaman 

yang terjadi.  

 

B. Menanya Alasan Mengapa Diperlukan Ketahanan Nasional dan Bela 

Negara 

Tahukah Anda tentang negara Yugoslavia? Ya, negara itu sekarang ini tinggal 

kenangan. Wilayah itu kini terpecah dalam banyak negara baru, seperti Bosnia-

Herzegovina, Kroasia, Serbia, Slovenia, Makedonia, dan Montenegro. Bahkan 

Kosovo telah memproklamirkan dirinya sebagai negara baru meskipun tidak banyak 

mendapat pengakuan dari negara lain.  

Yugoslavia dikenal sebagai negara republik terbesar Semenanjung Balkan. 

Merdeka pada tahun 1945 dengan merubah bentuk kerajaan menuju republik di 

bawah kepemimpinan Josep Bros Tito. Nama resminya adalah "Republik Rakyat 

Federal Yugoslavia" yang berideologi komunis. Namun sejak tahun 1990-an mulai 

timbul perpecahan dan perang saudara sampai tahun 2001. Di antara rentang waktu 

tersebut, negara-negara bagian mulai memproklamirkan kemerdekaannya. Tanggal 4 

Februari 2003, Republik Federal Yugoslavia dibentuk ulang menjadi Uni Negara 

Serbia dan Montenegro. Dengan ini, berakhirlah perjalanan panjang negara 

Yugoslavia. Jadilah sekarang ini negara Yugoslavia tinggal kenangan. 
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Gambar 9.5 Yugoslavia yang kini terpecah dalam banyak negara. 
Mungkinkah dapat terjadi di negara kita?  

   Sumber : http://kasamago.wordpress.com/2011/04/10/sejarah-yugoslavia/ 
 

Apakah yang menyebabkan kehancuran Yugoslavia? Jawaban sederhanannya 

adalah karena tidak kuat lagi tingkat ketahanan nasional negara Yugoslavia, terutama 

dari segi ketahanan aspek ideologi. Dalam sejarah dunia, ada banyak contoh negara 

yang hilang atau bubar ketika mengarungi kehidupannya. Misalnya negara 

Cekoslovakia, negara Uni Sovyet. Dapatkah Anda memberi contoh lain? Apakah 

Indonesia juga dapat berpotensi demikian? 

Berkaca pada kasus Yugoslavia ini, menurut Anda, pertanyaan-pertanyaan 

apa yang dapat dikemukakan  terkait dengan konsep ketahanan nasional?  

Contoh pertanyaan itu adalah : 

1. Mengapa sebuah negara memerlukan konsep ketahanan nasional? 

2. Apakah unsur dari ketahanan nasional tiap negara bisa berbeda?  

3. Dikatakan bahwa penduduk merupakan salah satu gatra ketahanan nasional. 

Penduduk yang bagaimana yang mendukung ketahanan nasional?  

Adakah pertanyaan lain?  
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Dalam lingkup kecil, ketahanan nasional pada aspek-aspek tertentu juga turut 

menentukan kelangsungan hidup sebuah bangsa. Masih ingatkah Anda, pada tahun 

1997-1998, ketahanan ekonomi Indonesia tidak kuat lagi dalam menghadapi 

ancaman krisis moneter, yang berlanjut pada krisis politik. Sebagaimana telah 

diuraikan sebelumnya, ketahanan nasional memiliki banyak dimensi atau aspek, serta 

adanya ketahanan nasional berlapis.  

Pada akhirnya patut dipertanyakan mengapa sebuah bangsa memerlukan 

ketahanan nasional? Apa kemungkinan yang terjadi jika kondisi ketahanan nasional 

tidak kokoh? Apa kemungkinan yang terjadi jika seseorang juga tidak memiliki 

ketahanan diri yang tangguh?  

 

C. Menggali Sumber Historis, Sosiologis, Politik tentang Ketahanan Nasional 

dan Bela Negara 

Sejak kapan dan bagaimana munculnya konsep Ketahanan Nasional di 

Indonesia ini? Terdapat latar belakang sejarah, sosiologis, dan kepentingan nasional 

sehingga muncul konsep Ketahanan Nasional ini.  

Secara historis, gagasan tentang ketahanan nasional bermula pada awal tahun 

1960-an di kalangan militer angkatan darat di SSKAD yang sekarang bernama 

SESKOAD (Sunardi, 1997). Masa itu sedang meluasnya pengaruh komunisme yang 

berasal dari Uni Sovyet dan Cina. Pengaruh komunisme menjalar sampai kawasan 

Indo Cina sehingga satu per satu kawasan Indo Cina menjadi negara komunis seperti 

Laos, Vietnam, dan Kamboja. Tahun 1960-an terjadi gerakan komunis di Philipina, 

Malaysia, Singapura, dan Thailand. Bahkan gerakan komunis Indonesia mengadakan 

pemberontakan pada 30 September 1965 namun akhirnya dapat diatasi.  

Sejarah keberhasilan bangsa Indonesia menangkal ancaman komunis tersebut 

menginspirasi para petinggi negara (khususnya para petinggi militer) untuk 

merumuskan sebuah konsep yang dapat menjawab, mengapa bangsa Indonesia tetap 

mampu bertahan menghadapi serbuan ideologi komunis, padahal negara-negara lain 

banyak yang berguguran? Jawaban yang dimunculkan adalah karena bangsa 

Indonesia memiliki ketahanan nasional khusunya pada aspek ideologi. Belajar dari 

pengalaman tersebut, dimulailah pemikiran tentang perlunya ketahanan sebagai 

sebuah bangsa.  
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Pengembangan atas pemikiran awal di atas semakin kuat setelah berakhirnya 

gerakan Gerakan 30 September/PKI. Pada tahun 1968, pemikiran di lingkungan 

SSKAD tersebut dilanjutkan oleh Lemhanas (Lembaga Pertahanan Nasional) dengan 

dimunculkan istilah kekuatan bangsa. Pemikiran Lemhanas tahun 1968 ini 

selanjutnya mendapatkan kemajuan konseptual berupa ditemukannya unsur-unsur 

dari tata kehidupan nasional yang berupa ideologi, politik, ekonomi, sosial dan 

militer. Pada tahun 1969 lahirlah istilah Ketahanan Nasional yang intinya adalah 

keuletan dan daya tahan suatu bangsa untuk menghadapi segala ancaman. Kesadaran 

akan spektrum ancaman ini lalu diperluas pada tahun 1972 menjadi ancaman, 

tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG). Akhirnya pada tahun 1972 

dimunculkan konsepsi ketahanan nasional yang telah diperbaharui. Pada tahun 1973 

secara resmi konsep ketahanan nasional dimasukkan ke dalam GBHN yakni Tap 

MPR No IV/MPR/1978. 

Berdasar perkembangan tersebut kita mengenal tiga perkembangan konsepsi 

ketahanan nasional yakni ketahanan nasional konsepsi 1968, ketahanan nasional 

konsepsi 1969, dan ketahanan nasional konsepsi 1972. Menurut konsepsi 1968 dan 

1969, ketahanan nasional adalah keuletan dan daya tahan, sedang berdasarkan 

konsepsi 1972, ketahanan nasional merupakan suatu kondisi dinamik yang berisi 

keuletan dan ketangguhan. Jika dua konsepsi sebelumnya mengenal IPOLEKSOM  

(ideologi, politik, ekonomi, sosial, militer) sebagai Panca Gatra, konsepsi 1972 

memperluas dengan ketahanan nasional berdasar asas Asta Gatra (delapan gatra). 

Konsepsi terakhir ini merupakan penyempurnaan sebelumnya (Haryomataraman 

dalam Panitia Lemhanas, 1980). 

Perkembangan selanjutnya rumusan ketahanan nasional masuk dalam GBHN 

sebagai hasil ketetapan MPR yakni dimulai pada GBHN 1973, GBHN 1978, GBHN 

1983, GBHN 1988, GBHN 1993 sampai terakhir GBHN 1998. Rumusan GBHN 

1998 sebagaimana telah dinyatakan di atas merupakan rumusan terakhir, sebab 

sekarang ini GBHN tidak lagi digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

pembangunan.  
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Sekarang ini sebagai pengganti Garis Besar Haluan Negara (GBHN) adalah 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yang pada hekekatnya 

merupakan penjabaran dari visi, misi, dan program presiden terpilih. Misalnya 

dokumen RPJMN 2010-2014 tertuang dalam Peraturan Presiden RI No. 5 Tahun 

2010. Pada dokumen tersebut tidak lagi ditemukan rumusan tentang ketahanan 

nasional bahkan juga tidak lagi secara eksplisit termuat istilah ketahanan nasional. 

Namun demikian, jika kita telusuri naskah RPJMN 2010-2014 masih dapat kita 

temukan kata-kata yang terkait dengan ketahanan nasional, misal istilah ketahanan 

pangan.  

Menilik bahwa rumusan ketahanan nasional tidak ada lagi dalam dokumen 

kenegaraan oleh karena GBHN tidak lagi digunakan, apakah dengan demikian 

konsepsi ketahanan nasional tidak lagi relevan untuk masa sekarang?  

Dengan mendasarkan pengertian ketahanan nasional sebagai kondisi dinamik 

bangsa yang ulet dan tangguh dalam menghadapi berbagai ancaman, maka konsepsi 

ini tetaplah relevan untuk dijadikan kajian ilmiah. Hal ini disebabkan bentuk 

ancaman di era modern semakin luas dan kompleks. Bahkan ancaman yang sifatnya 

nonfisik dan nonmiliter lebih banyak dan secara masif amat mempengaruhi kondisi 

ketahanan nasional. Misalnya, ancaman datangnya kemarau yang panjang di suatu 

daerah akan mempengaruhi kondisi ketahanan pangan di daerah yang bersangkutan.   

Ketahanan Nasional tetap relevan sebagai kekuatan penangkalan dalam 

suasana sekarang maupun nanti, sebab  ancaman setelah berakhirnya perang dingin 

lebih banyak bergeser kearah nonfisik, antara lain; budaya dan kebangsaan 

(Sudradjat, 1996: 1-2). Inti ketahanan Indonesia pada dasanya berada pada tataran 

“mentalitas” bangsa Indonesia sendiri dalam menghadapi dinamika masyarakat yang 

menghendaki kompetisi di segala bidang. Hal ini tetap penting agar kita benar-benar 

memiliki ketahanan yang benar-benar ulet dan tangguh. Ketahanan nasional dewasa 

ini sangat dipengaruhi oleh kondisi ketidakadilan sebagai “musuh bersama”. 

(Armawi, 2012:90). Konsep ketahanan juga tidak hanya ketahanan nasional tetapi 

sebagai konsepsi yang berlapis, atau Ketahanan Berlapis yakni ketahanan individu, 

ketahanan keluarga, ketahanan daerah, ketahanan regional dan ketahanan nasional 

(Basrie, 2002).  
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Ketahanan juga mencakup beragam aspek , dimensi atau bidang, misal istilah 

ketahanan pangan dan  ketahanan energi. Istilah-istilah demikian dapat kita temukan 

dalam rumusan RPJMN 2010-2015. Dengan masih digunakan istilah- istilah tersebut , 

berarti konsep ketahanan nasional masih diakui dan diterima, hanya saja ketahanan 

dewasa ini lebih difokuskan atau ditekankan pada aspek-aspek ketahanan yang lebih 

rinci, misal ketahanan pangan dan  ketahanan keluarga.  

Sekarang ini, wajah ketahanan yang lebih ditekankan adalah ketahanan 

sebagai kondisi. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengetahui dalam kondisi 

yang bagaimana suatu wilayah negara atau daerah memiliki tingkat ketahanan 

tertentu. Tinggi rendahnya ketahanan nasional amat dipengaruhi oleh unsur-unsur 

ketahanan nasional itu sendiri. Unsur-unsur tersebut dalam pemikiran Indonesia 

dikenal dengan asta gatra yang berarti delapan  unsur, elemen atau faktor.  

Sekarang ini, Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas) RI sebagai lembaga 

negara yang mengembangkan konsep ketahanan nasional Indonesia, sudah membuat 

badan khusus yang yang bertugas mengukur tingkat ketahanan Indonesia. Badan ini 

dinamakan Laboratorium Pengukuran Ketahanan Nasional, sebagai bagian dari 

Lemhanas RI. Untuk menggali sumber lebih jauh, silakan Anda membuka website 

Lembanas RI di http://www.lemhannas.go.id. Informasi apa yang Anda peroleh? 

 

D. Membangun Argumen tentang Dinamika dan Tantangan Ketahanan 

Nasional dan Bela Negara 

Pengalaman sejarah bangsa Indonesia telah membuktikan pada kita pada, 

konsep ketahanan nasional kita terbukti mampu menangkal berbagai bentuk ancaman 

sehingga tidak berujung pada kehancuran bangsa atau berakhirnya NKRI. Setidaknya 

ini terbukti pada saat bangsa Indonesia menghadapai nacaman komunisme tahun 

1965 dan yang lebih aktual menghadapi krisis ekonomi dan politik pada tahun 1997-

1998. Sampai saat ini kita masih kuat bertahan dalam wujud NKRI. Bandingkan 

dengan pengalaman Yugoslavia ketika menghadapi ancaman perpecahan tahun 

1990-an.  

Namun demikian, seperti halnya kehidupan individual yang terus 

berkembang, kehidupan berbangsa juga mengalami perubahan, perkembangan, dan 

http://www.lemhannas.go.id/
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dinamika yang terus menerus. Ketahanan nasional Indonesia akan selalu menghadapi 

aneka tantangan dan ancaman yang terus berubah.  

Ketahanan nasional sebagai kondisi -- salah satu wajah Tannas -- akan selalu 

menunjukkan dinamika sejalan dengan keadaan atau obyektif yang ada di 

masyarakat kita. Sebagai kondisi, gambaran Tannas bisa berubah-ubah, kadang 

tinggi, kadang rendah.  

Berikut ini pemberitaan terkait dengan Tannas sebagai Kondisi:  

 

Lemhannas: Ketahanan Nasional Indonesia Rapuh 
Rabu, 13 November 2013 | 17:35 

 
 [JAKARTA] Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) dalam kajiannya 
menemukan fakta bahwa ketahanan nasional Indonesia tidak tangguh alias rapuh. 

  Kesimpulan itu diambil berdasarkan pengkajian pengukuran ketahanan nasional  
dari 33 provinsi yang ada di Indonesia dengan 847 indikator.    

 
“Hasilnya sampai tahun 2012, ketahanan nasional kita tidak tangguh. Apa karena  
struktur kelembagaan negara, kultur kita setelah reformasi, atau prosesnya yang 

salah,” kata Deputi Bidang Pendidikan Lemhannas, Mayjen TNI (Purn) I Putu 
Sastra dalam diskusi bertajuk “Menata Ulang Sistem Bernegara” di Gedung DPD 

RI, Jakarta, Rabu (13/11).  
 
Hadir sebagai pembicara bersama Sekretaris Tim Pengkajian Sistem Kebangsaan 

RI  Partai Golkar, Agun Gunanjar Sudarsa, pengamat politik Yudi Latif, dan 
anggota DPD RI, AM Fatwa.    

 
Menurut Putu, hasil pengkajian ini bersifat kuantitatif, karena masih perlu diurai 
lagi penyebabnya, apakah karena kultur atau struktur yang salah, lembaganya 

yang salah atau prosesnya yang keliru.       “Ada 8 gatra yang menjadi ukuran 
ketahanan nasional, di antaranya geografi, demografi, ideologi, politik, ekonomi, 

sosial,  kebudayaan, dan pertahanan dan keamanan (Hakam),” ujarnya.    
 
Putu mengatakan, solusi untuk mengatasi hal ini adalah perlu dilakukan 

amendemen UUD 1945. “Persoalannya tinggal bagaimana mekanismenya, kapan 
waktunya, dan sebagainya,” katanya.    

 
Sumber : http://www.suarapembaruan.com/home/lemhannas-ketahanan-nasional-
indonesia-rapuh/44880 

 

Berdasar pemberitaan di atas, dinyatakan bahwa kondisi Tannas kita -- 

konsepsi ketahanan nasional sebagai kondisi -- dianggap rapuh berdasarkan hasil 

http://www.suarapembaruan.com/home/lemhannas-ketahanan-nasional-indonesia-rapuh/44880
http://www.suarapembaruan.com/home/lemhannas-ketahanan-nasional-indonesia-rapuh/44880
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pengkajian pengukuran Tannas. Ukuran yang digunakan adalah ajaran asta gatra 

yang mencakup delapan aspek/ unsur.  

 

E. Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi Ketahanan Nasional dan Bela Negara 

1. Esensi dan Urgensi Ketahanan Nasional  

Sudah dikemukakan sebelumnya, terdapat tiga cara pandang dalam melihat 

ketahanan nasional. Ketiganya menghasilkan tiga wajah ketahanan nasional yakni 

ketahanan nasional sebagai konsepsi, ketahanan nasional sebagai kondisi, dan 

ketahanan nasional sebagai konsepsi atau doktrin.  

Ketiganya bisa saling berkaitan karena diikat oleh pemikiran bahwa 

kehidupan nasional ini dipengaruhi oleh delapan gatra sebagai unsurnya atau dikenal 

dengan nama “Ketahanan nasional berlandaskan ajaran asta gatra”. Konsepsi ini 

selanjutnya digunakan sebagai strategi, cara atau pendekatan di dalam 

mengupayakan ketahanan nasional Indonesia. Kedelapan gatra ini juga digunakan 

sebagai tolok ukur di dalam menilai ketahanan nasional Indonesia sebagai kondisi. 

Esensi dari ketahanan nasional pada hakikatnya adalah kemampuan yang dimiliki 

bangsa dan negara dalam menghadapi segala bentuk ancaman yang dewasa ini 

spektrumnya semakin luas dan kompleks. 

Konsepsi ketahanan nasional nasional dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 9.6. Konsepsi Ketahanan Nasional 
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Hal yang menjadikan ketahanan nasional sebagai konsepsi khas bangsa 

Indonesia adalah pemikiran tentang delapan unsur kekuatan bangsa yang dinamakan 

Asta Gatra. Pemikiran tentang Asta Gatra dikembangkan oleh Lemhanas. Bahwa 

kekuatan nasional Indonesia dipengaruhi oleh delapan unsur terdiri dari tiga unsur 

alamiah (tri gatra) dan lima unsur sosial (panca gatra)  

Perihal unsur-unsur kekuatan nasional ini telah mendapat banyak kajian dari 

para ahli. Morgenthau dalam bukunya Politics Among Nations: The Struggle for 

Power and Peace Mengemukakan bahwa  menurutnya ada dua faktor yang 

memberikan kekuatan bagi suatu negara, yakni faktor-faktor yang relatif stabil 

(stable factors), terdiri atas geografi dan sumber daya alam, dan faktor- faktor yang 

relatif berubah (dinamic factors), terdiri atas kemampuan industri, militer, demografi, 

karakter nasional, moral nasional, kualitas diplomasi, dan kualitas pemerintah. 

Alfred Thayer Mahan dalam bukunya The Influence Seapower on History, 

mengatakan bahwa kekuatan nasional suatu bangsa dapat dipenuhi apabila bangsa 

tersebut memenuhi unsur-unsur: Letak geografi, Bentuk atau wujud bumi, Luas 

wilayah, Jumlah penduduk, Watak nasional, dan Sifat pemerintahan. Menurut Mahan 

kekuatan suatu negara tidak hanya tergantung luas wilayah daratan, akan tetapi 

tergantung pula pada faktor luasnya akses ke laut dan bentuk pantai dari wilayah 

negara. Sebagaimana diketahui Alferd T. Mahan termasuk pengembang teori 

geopolitik tentang penguasaan laut sebagai dasar bagi penguasaan dunia. Barang 

siapa menguasai lautan akan menguasai kekayaan dunia (Armawi. 2012). 

Cline dalam bukunya World Power Assesment, A Calculus of Strategic Drift , 

melihat suatu negara dari luar sebagaimana dipersepsikan oleh negara lain. Kekuatan 

sebuah negara sebagaimana dipersepsikan oleh negara lain merupakan akumulasi 

dari faktor- faktor sebagai berikut; sinergi antara potensi demografi dengan geografi; 

kemampuan militer ; kemampuan ekonomi; strategi nasional;  dan kemauan nasional 

atau tekad rakyat untuk mewujudkan strategi nasional. Potensi demografi dan 

geografi; kemampuan militer; dan kemampuan ekonomi merupakan faktor yang 

tangible,  sedangkan strategi nasional dan kemauan nasional merupakan  intangible 

factors. Menurutnya, suatu negara akan muncul sebagai kekuatan besar apabila ia 

memiliki potensi geografi besar atau negara secara fisik wilayahnya besar, dan 

memiliki sumber daya manusia yang besar pula (Armawi. 2012:10).  
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Masih ada ahli lain, yang berpendapat tentang unsur-unsur yang 

mempengaruhi ketahanan atau kekuatan nasional sebuah bangsa. Mereka antara lain 

James Lee Ray, Palmer & Perkins dan Parakhas Chandra. Silakan Anda deskripsikan 

lebih lanjut unsur-unsur ketahanan nasional menurut mereka. Adakah perbedaan 

dengan pendapat-pendapat sebelumnya?  

 

Unsur-unsur ketahanan nasional model Indonesia terdiri atas delapan unsur 

yang dinamakan Asta Gatra (delapan gatra), yang terdiri dari Tri Gatra (tiga gatra) 

alamiah dan Panca Gatra (lima gatra) sosial.  Unsur atau gatra dalam ketahanan 

nasional Indonesia tersebut, sebagai berikut;  

Tiga aspek kehidupan alamiah (tri gatra) yaitu : 

1) Gatra letak dan kedudukan geografi 

2) Gatra keadaan dan kekayaan alam  

3) Gatra keadaan dan kemampuan penduduk  

LIma aspek kehidupan sosial (panca gatra) yaitu : 

1) Gatra ideologi 

2) Gatra politik 

3) Gatra ekonomi 

4) Gatra sosial budaya (sosbud) 

5) Gatra pertahanan dan keamanan (hankam) 

 

Model Asta Gatra merupakan perangkat hubungan bidang-bidang kehidupan 

manusia dan budaya yang berlangsung di atas bumi ini dengan memanfaatkan segala 

kekayaan alam yang dapat dicapai dengan menggunakan kemampuannya. Model ini 

merupakan hasil pengkajian Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas).  

Adapun penjelasan dari masing-masing gatra tersebut adalah sebagai berikut;  

Gatra letak geografi atau wilayah menentukan kekuatan nasional negara. Hal 

yang terkait dengan wilayah negara meliputi; 

1) Bentuk wilayah negara dapat berupa negara pantai, negara kepulauan atau 

negara kontinental 

2) Luas wilayah negara ; ada negara dengan wilayah yang luas dan negara 

dengan wilayah yang sempit (kecil) 
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3) Posisi geografis, astronomis, dan geologis negara  

4) Daya dukung wilayah negara ; ada wilayah yang habittable dan ada wilayah 

yang unhabittable 

 

Dalam kaitannya dengan wilayah negara, pada masa sekarang ini perlu 

dipertimbangankan adanya kemajuan teknologi, kemajuan informasi dan 

komunikasi. Suatu wilayah yang pada awalnya sama sekali tidak mendukung 

kekuatan nasional  karena penggunaan teknologi, wilayah itu kemudian bisa menjadi 

unsur kekuatan nasional negara 

Sumber kekayaan alam dalam suatu wilayah baik kualitas maupun 

kuantitasnya sangat diperlukan bagi kehidupan nasional. Oleh karena itu, 

keberadaannya perlu dijaga dan dilestarikan. Kedaulatan wilayah nasional, 

merupakan sarana bagi tersedianya sumber kekayaan alam dan menjadi modal dasar 

pembangunan. Pengelolaan dan pengembangan sumber kekayaan alam merupakan 

salah satu indikator ketahanan nasional. Hal-hal yang berkaitan dengan unsur sumber 

daya alam sebagai elemen ketahanan nasional, meliputi: 

1) Potensi sumber daya alam wilayah yang bersangkutan ; mencakup sumber 

daya alam hewani, nabati, dan tambang 

2) Kemampuan mengeksplorasi sumber daya alam 

3) Pemanfaatan sumber daya alam dengan memperhitungkan masa depan dan 

lingkungan hidup 

4) Kontrol atau kendali atas sumber daya alam 

 

Gatra penduduk sangat besar pengaruhnya terhadap upaya membina dan 

mengembangkan ketahanan nasional. Gatra penduduk ini meliputi jumlah 

(kuantitas), komposisi, persebaran, dan kualitasnya. Penduduk yang produktif, atau 

yang sering disebut sebagai sumber daya manusia yang berkualitas, mempunyai 

korelasi positif dalam pemanfaatan sumber daya alam serta menjaga kelestarian 

lingkungan hidup (geografi), baik fisik maupun sosial.  

Gatra ideologi menunjuk pada perangkat nilai-nilai bersama yang diyakini 

baik untuk mempersatukan bangsa. Bangsa Indonesia yang bersatu  sangat penting 

untuk mendukung kelangsungan hidupnya. Hal ini dikarenakan Bangsa Indonesia 



264 

 

PKn MKWU 2014 

merupakan bangsa yang memiliki keanekaragaman yang tinggi. Keadaan ini 

mempunyai dua peluang, yakni berpotensi perpecahan, dan yang kedua berpotensi 

sebagai kekayaan bangsa, menumbuhkan rasa kebanggaan, dan bersatu. Unsur 

ideologi diperlukan untuk mempersatukan bangsa yang beragam ini. Bagi bangsa 

Indonesia, nilai bersama ini tercermin dalam Pancasila. 

Gatra politik berkaitan dengan kemampuan mengelola nilai dan sumber daya 

bersama agar tidak menimbulkan perpecahan tetap stabil dan konstruktif untuk 

pembangunan. Politik yang stabil akan memberikan rasa aman serta memperkokoh 

persatuan dan kesatuan nasional. Pada gilirannya keadaan itu akan memantapkan 

ketahanan nasional suatu bangsa. Gatra politik ini nantinya diwujudkan dalam sistem 

politik yang diatur menurut konstitusi negara dan dipatuhi oleh segenap elemen 

bangsa. 

Ekonomi yang dijalankan oleh suatu negara merupakan kekuatan nasional 

negara yang bersangkutan terlebih di era global sekarang ini. Bidang ekonomi 

berperan langsung dalam upaya pemberian dan distribusi kebutuhan warga negara. 

Kemajuan pesat di bidang ekonomi tentu saja menjadikan negara yang bersangkutan 

tumbuh sebagai kekuatan dunia. Contoh Jepang dan Cina. Setiap negara memiliki 

sistem ekonomi tersendiri dalam rangka mendukung kekuatan ekonomi bangsanya.  

Ekonomi yang kuat tentu saja dapat meningkatkan ketahanan eknomi negara yang 

bersangkutan.  

 Dalam aspek sosial budaya, nilai-nilai sosial budaya, hanya dapat 

berkembang di dalam situasi aman dan damai. Tingginya nilai sosial budaya 

biasanya mencerminkan tingkat kesejahteraan bangsa baik fisik maupun jiwanya. 

Sebaliknya keadaan sosial yang timpang dengan segala kontradiksi di dalamnya, 

memudahkan timbulnya ketegangan sosial. Kondisi sosial budaya masyarakat 

Indonesia disokong dengan baik oleh seloka Bhinneka Tunggal Ika. Selama seloka 

ini dijunjung tinggi maka ketahanan sosial budaya masyarakata relatif terjaga. 

 Unsur pertahanan keamanan negara merupakan salah satu fungsi 

pemerintahan negara. Negara dapat melibatkan rakyatnya dalam upaya pertahanan 

negara sebagai bentuk dari hak dan kewajiban warga negara dalam membela negara. 

Bangsa Indonesia dewasa ini menetapkan politik pertahanan sesuai dengan Undang 

Undang No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. Pertahanan negara Indonesia 
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bersifat semesta dengan menempatkan Tentara Nasional Indonesia sebagai 

komponen utama pertahanan didukung komponen cadangan dan komponen 

pendukung, terutama dalam hal menghadapi bentuk ancaman militer. Sedangkan 

dalam menghadapi ancaman nonmiliter, sistem pertahanan menempatkan lembaga 

pemerintah di luar bidang pertahanan sebagai unsur utama sesuai dengan bentuk dan 

sifat ancaman yang dihadapi dengan didukung oleh unsur-unsur lain dari kekuatan 

bangsa. 

Berdasar pada unsur ketahanan nasional di atas, kita dapat membuat rumusan 

kuantitatif tentang kondisi ketahanan suatu wilayah. Model ketahanan nasional 

dengan delapan gatra (Asta Gatra) ini secara matematis dapat digambarkan sebagai 

berikut (Sunardi, 1997: ): 

K(t) = f (Tri Gatra, Panca Gatra)t atau 

      = f ( G,D,A), (I,P,E,S,H)t 

Keterangan 

K(t)  = kondisi ketahanan nasional yang dinamis 

G = kondisi geografi 

D = kondisi demografi 

A = kondisi kekayaan alam 

I  = kondisi sistem ideologi 

P  = kondisi sistem politik 

E = kondisi sistem ekonomi 

S  = kondisi sistem sosial budaya 

H = kondisi sistem hankam 

f  = fungsi, dalam pengertian matematis 

t  = dimensi waktu 

 

Mengukur kondisi ketahanan secara holistik tentu saja tidak mudah, karena 

perlu membaca, menganalisis, dan mengukur setiap gatra yang ada. Unsur dalam 

setiap gatra pun memiliki banyak aspek dan dinamis. Oleh karena itu, kita dapat 

memulainya dengan mengukur salah satu aspek dalam gatra ketahanan. Misal 

mengukur kondisi geografi suatu daerah dalam rangka mengetahui ketahanan 

regional daerah yang bersangkutan terkait dengan gatra wilayah. Aspek dari geografi 
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yang perlu dilihat, dianalisis, dan diukur, misalnya dari batas dan luas wilayah, 

daratan atau kepulauan, kondisi cuaca, potensi bencana alam, dan   lain sebagainya. 

Dari hasil tersebut kita dapat menggambarkan ketahanan daerah yang bersangkutan. 

Upaya mengukur kondisi ketahanan nasional seperti itu, saa t ini sedang dilakukan 

pula oleh Lemhanas melalui Laboratorium Pengukuran Ketahanan Nasional.  

Hasil penggambaran atas kondisi ketahanan suatu wilayah akan memiliki arti 

penting bagi kelangsungan hidup wilayah yang bersangkutan. Misalnya dengan 

diketahuinya potensi positif sebuah daerah dapat dioptimalkan kemanfaatannya bagi 

kesejahteraan. Sebaliknya potensi lemah yang teridentifikasi dari sebuah daerah 

dapat diantisipasi atau direncanakan penanganannya.  

Berdasar uraian singkat ini, cobalah Anda kemukakan kembali apa 

pentingnya pengetahuan tentang ketahanan suatu wilayah?  

 

2. Esensi dan Urgensi Bela Negara  

Terdapat hubungan antara ketahanan nasional dengan pembelaan negara atau 

bela negara. Bela negara merupakan perwujudan warga negara dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan ketahanan nasional bangsa Indonesia.  

Keikutsertaan warga negara dalam upaya menghadapi atau menanggulagi 

ancaman -- hakaket ketahanan nasional -- dilakukan dalam wujud upaya bela negara. 

Pada uraian sebelumnya telah dikatakan bahwa bela negara mencakup pengertian 

bela negara secara fisik dan nonfisik. Bela negara secara fisik adalah memanggul 

senjata dalam menghadapi musuh (secara militer). Bela negara secara fisik 

pengertiannya lebih sempit daripada bela negara secara nonfisik.  

 

A. Bela Negara Secara Fisik  

Menurut undang-undang No 3 tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, 

keikutsertaan warga negara dalam bela negara secara fisik dapat dilakukan dengan 

menjadi anggota Tentara Nasional Indonesia dan Pelatihan Dasar Kemiliteran. 

Sekarang ini pelatihan dasar kemiliteran diselenggarakan melalui program Rakyat 

Terlatih (Ratih), meskipun konsep Rakyat Terlatih (Ratih) adalah amanat dari 

Undang-undang No 20 Tahun 1982.  
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Rakyat Terlatih (Ratih) terdiri dari berbagai unsur, seperti Resimen 

Mahasiswa (Menwa), Perlawanan Rakyat (Wanra), Pertahanan Sipil (Hansip), Mitra 

Babinsa, dan Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) yang telah mengikuti 

Pendidikan Dasar Militer, dan lain- lain. Rakyat Terlatih mempunyai empat fungsi 

yaitu Ketertiban Umum, Perlindungan Masyarakat, Keamanan Rakyat, dan 

Perlawanan Rakyat. Tiga fungsi yang disebut pertama umumnya dilakukan pada 

masa damai atau pada saat terjadinya bencana alam atau darurat sipil, di mana unsur-

unsur Rakyat Terlatih membantu pemerintah daerah dalam menangani Keamana n 

dan Ketertiban Masyarakat. Sementara fungsi Perlawanan Rakyat dilakukan dalam 

keadaan darurat perang di mana Rakyat Terlatih merupakan unsur bantuan tempur 

bagi pasukan reguler TNI dan terlibat langsung di medan perang.  

 

 

Gambar 9.7 Tentara siap digunakan dalam pembelaan negara secara fisik. Apakah 
warga negara lain juga demikian? 

Sumber: http://ilmupengetahuan-dunia.blogspot.com/2013/02/pengertian-bela-
negara.html 

 

Bila keadaan ekonomi dan keuangan negara memungkinkan, maka dapat pula 

dipertimbangkan kemungkinan untuk mengadakan Wajib Militer bagi warga negara 

yang memenuhi syarat seperti yang dilakukan di banyak negara maju di Barat. 

Mereka yang telah mengikuti pendidikan dasar militer akan dijadikan Cadangan 

Tentara Nasional Indonesia selama waktu tertentu, dengan masa dinas misalnya 

sebulan dalam setahun untuk mengikuti latihan atau kursus-kursus penyegaran. 

http://ilmupengetahuan-dunia.blogspot.com/2013/02/pengertian-bela-negara.html
http://ilmupengetahuan-dunia.blogspot.com/2013/02/pengertian-bela-negara.html
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Dalam keadaan darurat perang, mereka dapat dimobilisasi dalam waktu singkat 

untuk tugas-tugas tempur maupun tugas-tugas teritorial. Rekrutmen dilakukan secara 

selektif, teratur dan berkesinambungan. Penempatan tugas dapat disesuaikan dengan 

latar belakang pendidikan atau profesi mereka dalam kehidupan sipil misalnya dokter 

ditempatkan di Rumah Sakit Tentara, pengacara di Dinas Hukum, akuntan di Bagian 

Keuangan, penerbang di Skwadron Angkatan, dan sebagainya. Gagasan ini bukanlah 

dimaksudkan sebagai upaya militerisasi masyarakat sipil, tapi memperkenalkan 

“dwi-fungsi sipil”. Maksudnya sebagai upaya sosialisasi “konsep bela negara” di 

mana tugas pertahanan keamanan negara bukanlah semata-mata tanggung jawab 

TNI,  tapi adalah hak dan kewajiban seluruh warga negara Republik Indonesia.  

 

B. Bela Negara Secara Non-Fisik 

 Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,  bahwa bela negara tidak selalu 

harus berarti “memanggul senjata menghadapi musuh” atau bela negara yang 

militerisitik.  

Menurut Undang-undang No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 

keikutsertaan warga negara dalam bela negara secara nonfisik dapat diselenggarakan 

melalui pendidikan kewarganegaraan dan pengabdian sesuai dengan profesi. 

Pendidikan kewarganegaraan diberikan dengan maksud menanamkan semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air. Pendidikan kewarganegaraan dapat dilaksanakan 

melalui jalur formal (sekolah dan perguruan tinggi) dan jalur nonformal (sosial 

kemasyarakatan).  

Berdasar hal itu maka keterlibatan warga negara dalam bela negara secara 

nonfisik dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, sepanjang masa, dan dalam segala 

situasi, misalnya dengan cara: 

a. Mengikuti pendidikan kewarganegaraan baik melalui jalur formal dan 

nonformal. 

b. Melaksanakan kehidupan berdemokrasi dengan  menghargai perbedaan pendapat 

dan tidak memaksakan kehendak dalam memecahkan masalah bersama 

c. Pengabdian yang tulus kepada lingkungan sekitar dengan menanam, 

memelihara, dan melestarikan.  

c. Berkarya nyata untuk kemanusiaan demi memajukan bangsa dan negara  
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d. Berperan aktif dalam ikut menanggulangi ancaman terutama ancaman nirmiliter, 

misal menjadi sukerelawan bencana banjir 

e.  Mengikuti kegiatan mental spiritual di kalangan masyarakat agar dapat menangkal 

pengaruh-pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan norma-norma 

kehidupan bangsa Indonesia  

Analisis berita  

 

Tontowi Ahmad/Liliyana Natsir Tiga Kali Berturut-turut Juarai All 

England! 

 
Senin, 10 Maret 2014 | 01:22 WIB  

KOMPAS.com — Pasangan ganda campuran Tontowi Ahmad-Liliyana Natsir 
memenangi pertandingan final ganda campuran All England 2014, Minggu 

(9/3/2014). Dengan hasil itu, pasangan tersebut mencatatkan tiga kali kemenangan 
All England Superseries Premier berturut-turut sejak 2012. 
 

Pada laga final, Tontowi dan Liliyana mengalahkan pasangan dari China, Zhang 
Nan/Zhao Yunlei, dengan dua gim kemenangan langsung, 21-13 dan 21-17. Jalannya 

dua gim pada pertandingan tersebut berlangsung dengan saling kejar angka. 
 
Pada gim pertama, pasangan China tertahan di angka 13 hingga gim berakhir. 

Sementara pada gim kedua, match point untuk Tontowi dan Liliyana sudah terjadi 
pada posisi pasangan ganda campuran China mendapatkan poin 15.  

 
Namun, dua kali reli saling serang bertubi- tubi diakhiri dengan kok dari pukulan 
Tontowi dan kemudian Liliyana tersangkut di net. Karena itu, pasangan ganda China 

sempat menambah poin menjadi 17, saat posisi match point untuk Tontowi dan 
Liliyana. 

 
Saat kok dari pukulan terakhir dari pasangan ganda China tersangkut di net, Liliyana 
langsung menyambutnya dengan terduduk di lapangan, mengangkat kedua tangan di 

depan muka, mengucap syukur. Selamat! 
 

Sumber: 
http://olahraga.kompas.com/read/2014/03/10/0122562/Tontowi.Ahmad.Liliyana.Nat
sir.Tiga.Kali.Berturut-turut.Juarai.All.England. 

 

Apakah kegiatan yang dilakukan pasangan Tontowi Ahmad-Liliyana Natsir 

dianggap bela negara? Adakah ancaman terhadap negara sehingga layak disebut 

sebagai bela negara pada berita di atas?  



270 

 

PKn MKWU 2014 

Gambar9.8  Rini Murtini, seorang warga Bandarlampung, 

sedang menyiapkan bibit guna mewujudkan Kampung Hijau 
di daerahnya. Sumber:  
http://www.radarlampung.co.id/read/bandarlampung/metropol

is/58082-mengenal-rini-murtini-pahlawan- lingkungan-hidup-
bandarlampung 

 

Apakah kegiatan 

yang 

dilakukannya 

dapat 

dikategorikan 

bela negara ? 

Mengapa 

demikian? 

 

 

Gambar 9.10 Butet Manurung, sedang mengajari membaca 
Suku Anak Dalam di pedalaman Jambi. Ia mendirikan Sokola 

Rimba sejak tahun 1999. Sumber: 
http://orangefloat.wordpress.com/2010/04/08/butet-

manurung-dan-suku-anak-dalam/ 

 

Apakah kegiatan 

yang 

dilakukannya 

dapat 

dikategorikan 

bela negara ? 

Mengapa 

demikian? 

http://www.radarlampung.co.id/read/bandarlampung/metropolis/58082-mengenal-rini-murtini-pahlawan-lingkungan-hidup-bandarlampung
http://www.radarlampung.co.id/read/bandarlampung/metropolis/58082-mengenal-rini-murtini-pahlawan-lingkungan-hidup-bandarlampung
http://www.radarlampung.co.id/read/bandarlampung/metropolis/58082-mengenal-rini-murtini-pahlawan-lingkungan-hidup-bandarlampung
http://orangefloat.wordpress.com/2010/04/08/butet-manurung-dan-suku-anak-dalam/
http://orangefloat.wordpress.com/2010/04/08/butet-manurung-dan-suku-anak-dalam/
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Gambar 9. 11. Relawan 
Sumber : ksrkarangploso.wordpress.com  

Apakah kegiatan 

relawan dapat 

dikatergorikan 

bela negara? 

Mengapa 

demikian? 

 

 

F. Rangkuman Ketahanan Nasional dan Bela Negara 

1. Pengertian ketahanan nasional dapat dibedakan dalam tiga yakni ketahanan 

nasional sebagai konsepsi atau doktrin, ketahanan nasional sebagai kondisi, dan 

ketahanan nasional sebagai metode atau strategi 

2. Ketahanan nasional sebagai konsepsi adalah konsep khas bangsa Indonesia 

sebagai pedoman pengaturan penyelenggaraan bernegara dengan berlandaskan 

pada ajaran asta gatra. Ketahanan nasional sebagai kondisi adalah kondisi 

dinamis bangsa Indonesia yang berisi keuletan dan daya tahan. Ketahanan 

nasional sebagai metode atau strategi adalah cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dan ancaman kebangsaan melalui pendekatan asta gatra 

yang sifatnya integral komprehensif 

3. Ketahanan nasional memiliki dimensi seperti ketahanan nasional ideologi, politik 

dan budaya serta konsep ketahanan berlapis dimulai dari ketahanan nasional diri, 

keluarga, wilayah, regional, dan nasional 

4. Inti dari ketahanan nasional Indonesia adalah kemampuan yang dimiliki bangsa 

dan negara dalam menghadapi segala bentuk ancaman yang dewasa ini 

spektrumnya semakin luas dan kompleks, baik dalam bentuk ancaman militer 

maupun nirmiliter 
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5. Kegiatan pembelaan negara pada dasarnya merupakan usaha dari warga negara 

untuk mewujudkan ketahanan nasional. Bela negara adalah, sikap dan tindakan 

warga negara  yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi  

oleh kecintaan pada tanah air dan kesadaran hidup berbangsa dan bernegara  

6. Bela negara mencakup bela negara secara fisik atau militer dan bela negara secara 

nonfisik atau nirmiliter dari dalam maupun luar negeri. Setiap warga negara 

berhak dan wajib ikut serta dalam upaya bela negara.  

7. Bela Negara dapat secara fisik yaitu dengan cara "memanggul senjata" 

menghadapi serangan atau agresi musuh. Bela Negara secara fisik dilakukan 

untuk menghadapi ancaman dari luar.  

8. Bela negara secara nonfisik adalah segala upaya untuk mempertahankan negara 

kesatuan Republik Indonesia dengan cara meningkatkan kesadaran berbangsa dan 

bernegara, menanamkan kecintaan terhadap tanah air, serta berperan aktif dalam 

memajukan bangsa dan negara, termasuk penanggulangan ancaman.  

 


